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PERATURAN DAERAH KABUPATEN MIMIKA
NOMOR 8 TAHUN 2008

TENTANG

RETRIBUSI PELAYANAN KESEHATAN

PADA RUMAH SAKIT UMUM DAERAH KABUPATEN MIMIKA

.oa.

L

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI MIMIKA

bahwa dalam rangka meningkatkan pelayanan untuk meningkatkan
derajat kesehatan masyarakat, Pemerintah Kabupaten Mimika telah
membangun sarana kesehatan yaitu Rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Mimika;

bahwa Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Mimika
belum dapat memenuhi seluruh biaya pelayanan Rumah Sakit Umum
Daerah Kabupaten Mimika sebagaimana dimaksud pada huruf a, sehingga
kepada orang yang mendapatkan pelayanan kesehatan wajib membayar
retribusi dengan pengecualian bagi masyarakat penduduk Kabupaten
Mimika yang tidak mampu dan telah menjadi peserta asuransi Jaminan
Kesehatan Masyarakat (Jamkesmas);

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huruf a
dan huruf b, perlu menetapakn Peraturan Daerah tentang Retribusi
Pelayanan Kesehatan pada Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Mimika.

Pasal 18 ayat (6) Undang undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun

1945;

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1969 tentang Pembentukan Propinsi
Otonom Irian Barat, dan Kabupaten-Kabupaten Otonom di Propinsi Irian
Jaya Barat ( Lembaran Negara Tahun 1969 Nomor 47, Tambahan Lembar
Negara Nomor 2097 );
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Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan ( Lembaran
Negara Tahun 1992 Nomor 100, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3495 ) ;

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah ( Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1997
Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3685) sebagaimana telah
diubah dengan Undang undang Nomor 34 Tahun 2000 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 246, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4040);

Undang-Undang Nomor 45 Tahun 1999 tentang Pembentukan Propinsi
Irian Jaya Tengah, Propinsi Irian Jaya Barat, Kabupaten Paniai, Kabupaten
Mimika, Kabupaten Puncak Jaya dan Kota Sorong ( Lembaran Negara
Tahun 1999, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3894 ) ;
Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2001 tentang Otonomi Khusus bagi
Provinsi Papua ( Lembaran Negara Republk Indonesia Tahun 2001 Nomor
135, Tambahan Lembaran Negara RI Nomor 4151);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah (
Lembaran Negara RI Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran
Negara RI Nomor 4437 ) sebagaimana telah diubah dengan Undang-
undang Nomor 8 Tahun 2005 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang undang Nomor 3 Tahun 2005 tentang Perubahan atas
Undang undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
menjadi Undang undang (Lembaran Negara RI Tahun 2005 Nomor 108,
Tambahan Lembaran RI Nomor 4548);

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan
Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah ( Lembaran Negara
Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4438 ) ;

. Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2001 tentang Retribusi Daerah

(Lembaran Negara RI Tahun 2001 Nomor 119 Tambahan Lembaran
Negara RI Nomor 4139);

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara RI Tahun 2005 Nomor 140,
Tambahan Lembaran Negara RI Nomor 4578) ;

Keputusan Presiden Nomor 40 Tahun 2001 tentang Pedoman
Kelembagaan dan Pengelolaan Rumah Sakit Daerah ;

Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 159.b / Menkes / Per / 11 / 1998
tentang Rumah Sakit ;
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Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor 1333 / Menkes / SK / XII / 1999
tentang Standar Pelayanan Rumah Sakit ;

Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor 1204 / Menkes / SK / X / 2004
tentang Persyaratan Kesehatan Lingkungan Rumah Sakit tanggal 19
Oktober 2004 ;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah

Peraturan Daerah Kabupaten Mimika Nomor 12 Tahun 2007 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Mimika.
( Lembaran Daerah Kabupaten Mimika Tahun 2007 Nomor 12);

Peraturan Daerah Kabupaten Mimika Nomor 2 Tahun 2008 tentang
Kewenangan Pemerintah Kabupaten Mimika (Lembaran Daerah Kabupaten
Mimika Tahun 2008 Nomor 2).

DENGAN PERSETUJUAN BERSAMA

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN MIMIKA

Menetapkan :

DAN
BUPATI MIMIKA

MEMUTUSKAN

PERATURAN DAERAH KABUPATEN MIMIKA TENTANG
RETRIBUSI PELAYANAN KESEHATAN PADA RUMAH SAKIT
UMUM DAERAH KABUPATEN MIMIKA

BAB I
KETENTUAN UMUM

PASAL 1

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan :

1. Daerah adalah Kabupaten Mimika.
Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Mimika.

2
3. Bupati adalah Bupati Mimika.
4. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya disingkat DPRD adalah Dewan

Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Mimika.
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Dinas Kesehatan adalah Dinas Kesehatan Kabupaten Mimika.

Rumah Sakit adalah Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Mimika yang adalah milik
Pemerintah Kabupaten Mimika.

Direktur adalah direktur Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Mimika

Tenaga medis adalah tenaga dokter ahli, dokter umum, dokter gigi yang bertugas di
Rumah Sakit.

Tenaga keperawatan adalah tenaga perawat yang bertugas memberikan pelayanan
keperawatan di Rumah Sakit,

Tenaga non keperawatan adalah tenaga non perawat yang bertugas memberikan
pelayanan penunjang kesehatan di Rumah Sakit.

Tenaga non medis adalah tenaga non kesehatan yang bertugas di Rumah Sakit.
Pelayanan Kesehatan adalah segala pelayanan kesehatan yang diberikan kepada
seseorang dalam rangka observasi, diagnosa, pengobatan atau pelayanan kesehatan
lainnya.

Pelayanan Lain adalah yang berkaitan dengan fungsi Rumah Sakit seperti pelayanan
pendidikan dan latihan, penelitian, dan penggunaan fasilitas lainnya di Rumah Sakit
Pelayanan Rawat Jalan adalah Pelayanan kepada Pasien untuk Observasi, Perawatan
diagnosis, Pengobatan, Rehabilitasi Medik dan atau Pelayanan Kesehatan Lainnya tanpa
rawat inap.

Pelayanan Rawat Inap adalah Pelayanan kepada Pasien untuk observasi, perawatan
diagnosis, pengobatan, rehabilitasi medik dan atau pelayanan kesehatan lainnya dengan
menempati tempat tidur di ruang rawat inap.

Pelayanan rawat sehari ( One Day Care ) adalah Pelayanan kepada pasien untuk
observasi, perawatan, diagnosis, pengobatan, rehabilitasi medik dan pelayanan
kesehatan lainnya dan menempati tempat tidur kurang dari satu hari.

Pelayanan Rawat Darurat adalah Pelayanan Kesehatan tingkat lanjutan yang harus
diberikan secepatnya untuk mencegah atau menanggulangi resiko kematian atau
kecacatan.

Pelayanan Medis adalah pelayanan kepada pasien yang dilakukan oleh Tenaga Medis.
Pelayanan Penunjang Medis adalah pelayanan penunjang untuk menegakkan diagnosis
dan terapi antara lain berupa pelayanan : laboratorium klinik, laboratotium patologi
anatomi, laboratotium mikrobiologi, radiologi, elektromedik dan tindakan/pemeriksaan
penunjang diagnostik lainnya.

Pelayanan Rehabilitasi Medis dan Rehabilitasi Mental adalah pelayanan yang diberikan
oleh unit rehabilitasi medis dalam bentuk pelayanan fisioterapi, terapi okupasional, terapi
wicara, ortotik/prostetik, bimbingan sosial medis dan jasa psikologi serta rehabilitasi

lainnya.
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Pelayanan Medis Gigi dan Mulut adalah pelayanan paripurna yang meliputi upaya
penyembuhan dan pemulihan yang selaras dengan upaya pencegahan penyakit gigi dan
mulut serta peningkatan kesehatan gigi dan mulut pada pasien di Rumah Sakit.
Pelayanan Farmasi adalah pelayanan yang diberikan di Instalasi farmasi Rumah Sakit.
Pelayanan Penunjang Non Medik adalah Pelayanan yang diberikan di rumah sakit yang
secara tidak langsung berkaitan dengan pelayanan medis.

Pelayanan Konsultasi Khusus adalah pelayanan yang diberikan di rumah sakit dalam
bentuk konsultasi gizi dan konsultasi khusus lainnya.

Pelayanan Medico-legal adalah pelayanan kesehatan yang berkaitan dengan kepentingan
hokum.

Pelayanan Pemulasaraan/Perawatan Jenazah adalah kegiatan yang meliputi perawatan
jenazah, konservasi janazah, bedah mayat yang dilakukan di Rumah Sakit untuk
kepentingan  pelayanan  kesehatan, pemakaman dan  kepentingan  proses
hukum/peradilan.

Tindakan medis dan terapi adalah tindakan dengan atau tanpa pembedahan yang
menggunakan pembiusan umum atau pembiusan lokal atau tanpa pembiusan.

Tindakan Medis Operatif adalah tindakan pembedahan yang menggunakan pembiusan
umum atau pembiusan lokal.

Tindakan Medis Non operatif adalah tindakan medis tanpa pembedahan.

Asuhan keperawatan adalah kegiatan yang dilakukan oleh perawat secara mandiri dalam
24 jam untuk memenuhi kebutuhan pasien.

Jasa Sarana Rumah Sakit adalah imbalan yang diterima oleh rumah sakit atas pemakaian
sarana, fasilitas, alat kesehatan, bahan medis habis pakai, bahan non medis habis pakai
dan bahan lainnya yang digunakan langsung maupun tidak langsung dalam rangka
observasi, diagnosis, perawatan, pengobatan dan rehabilitasi.

Jasa Pelayanan Rumah Sakit adalah imbalan yang diterima oleh pelaksana pelayanan
atas jasa yang diberikan kepada pasien dalam rangka observasi, diagnosis, pengobatan,
konsultasi, visite, rehabilitasi, medis dan atau pelayanan lainnya, yang terdiri dari : jasa
medis, jasa paramedis dan jasa manajemen/pengelolah.

Jasa Medis adalah imbalan atas jasa yang diberikan oleh tenaga medis, tenaga anestesi,
tenaga penata instrumentasi, tenaga radiology dan tenaga lainnya yang didasarkan atas
tingkat keprofesionalan dan resiko yang dikandung dan ditanggung dalam menyediakan
jasa-jasa pelayanannya.

Jasa Keperawatan adalah imbalan yang diterima oleh perawat sebagai pemberi
pelayanan keperawatan kepada pasien dalam rangka membantu tugas-tugas tenaga

medis.
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Pasien Miskin adalah pasien yang sama sekali tidak mempunyai kemampuan untuk
membayar biaya kesehatannya atau keluarganya dan terdaftar di dalam buku keluarga
miskin yang dikeluarkan oleh Pemerintah Kabupaten Mimika.

Pasien Terlantar adalah pasien yang tidak memiliki sanak saudara, tidak ada yang
mengurus atau kesadarannya hilang dan tidak ada penjaminnya, tidak mampu
membayar atau kepadanya tidak dapat diidentifikasi untuk data administrasi,

Wajib Retribusi adalah Badan atau Perorangan yang menurut peraturan Perundang-
undangan retribusi diwajibkan untuk melakukan pembayaran retribusi,

Surat Pendaftaran Objek Retribusi Daerah, yang selanjutnya dapat disingkat SPORD,
adalah Surat yang digunakan waijib retribusi untuk data objek retribusi dan wajib retribusi
sebagai dasar perhitungan dan pembayaran retribusi yang terutama dalam peraturan
perundang-undangan retribusi daerah.

Surat Ketetapan Retribusi Daerah, yang selanjutnya dapat disingkat SKRD, adalah Surat
Keputusan yang menentukan besarnya jumlah retribusi yang terutang.

Surat Ketetapan Retribusi Daerah lebih besar yang selanjutnya dapat disingkat SKRDLB,
adalah Surat Keputusan yang menentukan jumlah kelebihan pembayaran retribusi yang
terutang atau tidak seharusnya terutang,

Surat Tagihan Retribusi Daerah yang selanjutnya dapat disingkat STRD, adalah untuk
melakukan tagihan retribysi dan atau sanksi administrasi yang berupa bunga atau denda.
Surat Keputusan Keberatan adalah Surat Keputusan atas keberatan terhadap SKRD atau
dokumen lain yang dipersamakan, SKRDKBT, dan SKRDLB yang diajukan oleh wajib
retribusi,

Penerimaan Fungsional RSUD adalah penerimaan yang diperoleh sebagai imbalan atas
pelayanan baik berupa barang atau jasa yang diberikan oleh rumah sakit dalam
menjalankan fungsinya untuk melayani kepentingan masyarakat atau instansi pemerintah

lainnya.

BAB II
NAMA, OBYEK, SUBYEK DAN WAJIB RETRIBUSI

PASAL 2

Dengan Nama Retribusi Pelayanan Kesehatan Pada Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten

Mimika dipungut Retribusi sebagai Pembayaran atas Pemberian Pelayanan Kesehatan Pada
Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Mimika.



PASAL 3
(1) Obyek Retribusi adalah jasa pelayanan kesehatan dan pelayanan fasilitas lainnya di Rumah

Sakit.
(2) Obyek Retribusi Pelayanan Kesehatan di Rumah Sakit terdiri dari Retribusi Jasa Sarana

Rumah Sakit dan Retribusi Jasa Pelayanan Rumah Sakit yang masing-masing disesuaikan

dengan jenis pelayanan yang ada.

PASAL 4
(1) Subyek retribusi adalah orang yang mendapatkan pelayanan kesehatan maupun
pelayanan lainnya yang berkaitan dengan fungsi Rumah Sakit dan atau menggunakan
fasilitas Rumah Sakit.
(2) Dikecualikan dari subyek retribusi adalah seluruh penduduk Kabupaten Mimika yang tidak
mampu dan penduduk lain yang telah mempunyai kartu Jaminan Kesehatan.
PASAL 5
Waijib retribusi adalah orang atau penjamin yang melakukan pembayaran atas jasa pelayanan

kesehatan di Rumah Sakit.

BAB III
GOLONGAN RETRIBUSI
PASAL 6

Retribusi pelayanan kesehatan sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Daerah ini

digolongkan sebagai retribusi jasa umum.

BAB III
CARA MENGUKUR TINGKAT PENGGUNA JASA
PASAL 7

Tingkat penggunaan jasa untuk pelayanan kesehatan pada Rumah Sakit dihitung berdasarkan
jumlah dan jenis pelayanan, jenis alat kesehatan yang dipergunakan, tingkat kesulitan suatu
pelayanan dan atau tindakan serta jenis kelas perawatan yang diterima oleh pasien.



BAB IV
PRINSIP, SASARAN DAN KOMPONEN DALAM PENETAPAN TARIF RETRIBUSI

PASAL 8

(1) Prinsip dan sasaran dalam penetapan struktur dan besarnya tarif retribusi pelayanan
kesehatan Rumah Sakit didasarkan pada tujuan untuk memenuhi atau menutupi sebagian
biaya penyelenggaraan pelayanan Rumah Sakit dengan mengutamakan pelayanan
kesehatan kepada kelompok masyarakat berpenghasilan rendah, dan tidak untuk mencari
keuntungan.

(2) Besarnya Tarif Retribusi Pelayanan Kesehatan diperhitungkan atas dasar biaya nyata (rea/-
cost) penyelenggaraan pelayanan Rumah Sakit, dengan mempertimbangkan kebijakan
subsidi pemerintah, subsidi silang, tarif rumah sakit lainnya, dan kemampuan ekonomi
masyarakat.

(3) Retribusi Pelayanan Kesehatan Rumah Sakit sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri
dari dua komponen retribusi, yaitu Retribusi Jasa Sarana Rumah Sakit dan Retribusi Jasa
Pelayanan Rumah Sakit.

(4) Biaya nyata (real/ cost)penyelenggaraan Rumah Sakit sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) termasuk biaya investasi prasarana, biaya operasional dan pemeliharaan.

(5) Biaya penyelenggaraan Rumah Sakit sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dibebankan
kepada Pemerintah dan Masyarakat dengan memperhatikan kemampuan keuangan daerah

dan keadaan sosial ekonomi masyarakat.

BAB V
STRUKTUR DAN BESARNYA TARIF RETRIBUSI
PASAL 9
(1) Struktur dan tarif retribusi ditetapkan berdasarkan tingkat pelayanan dan penggunaan
fasilitas Rumah Sakit sebagai berikut :
Jenis pelayanan;
Jenis dan jumlah/frekuensi pemakaian alat;
Biaya perawatan;
Biaya pemeriksaan dan tindakan;
Biaya pengobatan;
Biaya penginapan;
Biaya pemeliharaan;
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Biaya administrasi umum);

Biaya penggunaan fasilitas Rumah Sakit lainnya.



(2) Besarnya retribusi pelayanan kesehatan di Rumah Sakit ditetapkan sebagaimana
tercantum dalam Lampiran yang merupakan satu kesatuan dan bagian yang tidak

terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

PASAL 10
Sistem, prosedur dan tata cara pembayaran retribusi diatur lebih lanjut dengan Peraturan

Bupati.

BAB VI
DAERAH PEMUNGUTAN

PASAL 11

Retribusi dipungut di Daerah tempat pelayanan kesehatan dan penggunaan fasilitas Rumah

Sakit.
BAB VII

SAAT RETRIBUSI TERUTANG

PASAL 12
Saat retribusi terutang adalah pada saat diterbitkannya SKRD atau Dokumen lain yang

dipersamakan,

BAB VIII
TATA CARA PEMUNGUTAN
PASAL 13

(1) Pemungutan retribusi tidak dapat diborongkan.
(2) Retribusi dipungut dengan menggunakan SKRD atau Dokumen lain yang dipersamakan.

BAB IX
TATA CARA PEMBAYARAN
PASAL 14

(1) Pembayaran retribusi yang terutang harus dilunasi sekaligus.
(2) Retribusi yang terutang bagi badan selambat-lambatnya 15 (Lima belas) hari sejak

diterbitkannya SKRD atau Dokumen lain yang dipersamakan SKRDKBT dan STRD.
(3) Penerimaan retribusi pelayanan kesehatan dan penggunaan fasilitas Rumah Sakit disetor

1 X 24 jam pada Kas Daerah Kabupaten Mimika.
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- BABX
SANKSI ADMINISTRASI
PASAL 15
Dalam hal wajib retribusi tidak membayar tepat pada waktunya atau kurang membayar
dikenakan sanksi administrasi berupa bunga sebesar 2% (dua persen) setiap bulan dari
retribusi yang terutang atau kurang dibayar dan ditagih dengan menggunakan STRD.

BAB XI
PENGURANGAN, KERINGANAN DAN PEMBEBASAN RETRIBUSI
PASAL 16

(1) Bupati dapat memberikan Pengurangan, keringanan dan pembebasan retribusi,

(2) Pemberian pengurangan, keringanan dan pembebasan retribusi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dengan memperhatikan kemampuan wajib retribusi antara lain untuk
mengangsur dengan memberikan jaminan yang sesuai ketentuan yang berlaku.

(3) Pemberian pengurangan, keringanan dan pembebasan retribusi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) antara lain diberikan kepada masyarakat tidak mampu, ditimpa bencana
alam atau kerusuhan.

(4) Tatacara pengurangan, keringanan dan pembebasan retribusi  ditetapkan dengan
Peraturan Bupati,

BAB XII
JENIS PELAYANAN
PASAL 17
(1) Jenis pelayanan pada Rumah Sakit adalah pelayanan kesehatan dan pelayanan lain.
(2) Jenis pelayanan kesehatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi :
Pelayanan Pendaftaran dan Rekam Medis;
Pelayanan Rawat Jalan;
Pelayanan Rawat Darurat;
Pelayanan Rawat Inap;
Pelayanan Medis, meliputi : tindakan medis operatif, tindakan medis non operatif dan
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tindakan elektromedik;

f.  Pelayanan Penunjang Medis, terdiri dari pelayanan laboratorium dan pelayanan
radiologi;

g. Pelayanan Penunjang Non medis, meliputi : pelayanan farmasi dan pelayanan gizi;

h. Pelayanan Persalinan, meliput : persalinan normal, persalinan tidak normal dengan
tindakan per vagina, persalinan dengan tindakan bedah Sectio Caesari ;

11



i. Pelayanan Medis Gigi dan Mulut;

J. Pelayanan High Care Unit (HCU);

K. Pelayanan Rehabilitasi Medis;

l.  Pelayanan Konsultasi Khusus;

. Pelayanan Medico legal;
Pelayanan Pemeriksaan Kesehatan (medical check up) ;
Pelayanan Ambulans dan Mobil Jenazah;

T © 5 3

Pelayanan Pemulasaraan Jenazah.
(3)  Jenis pelayanan lainnya adalah Penggunaan fasilitas Rumah Sakit .

BAB XII
RETRIBUSI PELAYANAN KESEHATAN
Bagian Pertama
Pendaftaran dan Rekam Medis
Pasal 18
(1) Pendaftaran dan Rekam Medis sebagaimana dimaksud dalam pasal 17 ayat (2) huruf a,
diselenggarakan di Loket Rumah Sakit dan Instalasi Rekam Medis;
(2) Retribusi Pendaftaran dan Rekam Medis diwujudkan dalam bentuk karcis pendaftaran
pasien;
(3) Struktur dan besarnya retribusi Pendaftaran dan Rekam medis ditetapkan sebagaimana
tercantum dalam lampiran Peraturan Daerah ini.

Bagian Kedua
Rawat Jalan
Pasal 19

(1) Pelayanan Rawat Jalan sebagaimana dimaksud dalam pasal 17 ayat (2) huruf b,
diselenggarakan di instalasi rawat jalan dalam bentuk poliklinik.

(2) Struktur dan besarnya retribusi rawat jalan untuk pasien rujukan maupun pasien tanpa
rujukan ditetapkan sebagaimana tercantum dalam lampiran Peraturan Daerah ini.

(3) Retribusi Rawat Jalan hanya meliputi komponen Jasa Sarana dan Jasa Pelayanan
sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 ayat (3).

(4) Besarnya retribusi rawat jalan sebagaimana dimaksud ayat (2), tidak termasuk biaya
obat-obatan dan bahan habis pakai, tindakan medis, tindakan medis gigi, penunjang
medis, pelayanan rehabilitasi medis dan jasa konsultasi antar spesialis, yang jika ada
maka akan dihitung tersendiri dan dibayarkan secara terpisah oleh pasien.
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Bagian Ketiga
Pelayanan Rawat Darurat
Pasal 20

(1) Kegiatan pelayanan rawat darurat sebagaimana dimaksud dalam pasal 17 ayat (2) huruf ¢
diselenggarakan di Instalasi Gawat Darurat selama 24 jam, berupa pelayanan terhadap
pasien kecelakaan dan pasien yang bersifat darurat medis,

(2) Untuk pelayanan pada instalasi gawat darurat sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dikenakan retribusi yang struktur dan besarnya ditetapkan sebagaimana tercantum dalam
lampiran Peraturan Daerah ini.

(3) Retribusi Rawat Darurat sebagaimana dimaksud pada ayat 2 hanya meliputi komponen
Jasa Sarana dan Jasa Pelayanan sebagaimana dimaksud dalam pasal 7 ayat (3).

(4) Besarnya retribusi rawat darurat sebagaimana dimaksud pada ayat (2), tidak termasuk
biaya obat-obatan dan bahan habis pakai, tindakan medis, tindakan medis gigi, penunjang
medis, pelayanan rehabilitasi medis dan jasa konsultasi antar spesialis, jika ada maka akan
dihitung tersendiri dan dibayarkan secara terpisah oleh pasien atau penjamin,

(5) Besarnya retribusi rawat inap di ruang observasi Instalasi gawat darurat ditetapkan sama
dengan tarif retribusi rawat inap kelas III.

(6) Waktu observasi di Instalasi gawat darurat maksimal 1 x 24 jam, dan apabila berdasarkan
petunjuk dokter, pasien memerlukan perawatan lebih lanjut, maka pasien mendapatkan
rawat inap di kelas yang sesuai dengan pilihannya.

Bagian Keempat
Pelayanan Rawat Inap
Pasal 21
Kegiatan pelayanan rawat inap sebagaimana dimaksud dalam pasal 17 ayat (2) huruf d
diselenggarakan di Instalasi Rawat Inap yang dikelompokkan dalam kelas perawatan sebagai
berikut :
Kelas Utama / VIP;
Kelas I;
Kelas II;
Kelas III;
Ruang High Care Unit (HCU);
Ruang Perawatan Perinatologi;
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Pasal 22
Standar fasilitas dan jumlah tempat tidur untuk tiap-tiap kelas perawatan sebagaimana
dimaksud dalam pasal 21, ditetapkan dengan Keputusan Direktur.

Pasal 23

(1) Setiap pasien atau keluarganya berhak mengajukan permintaan kelas perawatan sesuaj
dengan kemampuan keuangan pasien dan ruangan yang tersedia di Rumah Sakit.

(2) Bagi pasien yang menurut pendapat dokter yang memeriksa sedang menderita penyakit
menular tertentu, tempat perawatannya ditentukan secara khusus dan dikenakan retribusi
rawat inap sesuai retribusi kelas perawatan yang dipilih,

(3) Pasien narapidana dan pasien yang berstatus tahanan diharuskan membawa surat
keterangan dari pihak penegak hukum dan dikenakan biaya penuh atas perawatan di kelas
IIT atau dapat dirawat di kelas yang lebih tinggi apabila dikehendaki oleh pasien dan
keluarga atas ijin penegak hukum yang berwenang.

Pasal 24

(1) Retribusi rawat inap ditetapkan berdasarkan perhitungan biaya satuan dari masing-
masing kelompok pelayanan rawat inap.

(2) Struktur dan besarnya retribusi rawat inap untuk setiap kelas perawatan ditetapkan
sebagaimana tercantum dalam lampiran Peraturan Daerah ini.

(3) Besarnya retribusi rawat inap sebagaimana dimaksud pada ayat (2), tidak termasuk
biaya obat-obatan dan bahan habis pakai, tindakan medis, tindakan medis gigi,
penunjang medis, pelayanan rehabilitasi medis dan jasa konsultasi atau visite dokter, jika
ada maka akan dihitung tersendiri dan dibayarkan secara terpisah oleh pasien atau
penjamin,

(4) Besarnya retribusi rawat inap untuk pasien yang dijamin oleh perusahaan ditetapkan
sebagai pasien dengan kelas perawatan minimal Kelas II.

(5) Retribusi rawat inap bayi baru lahir normal dan sehat dikenakan retribusi rawat inap
sebesar 50% (lima puluh persen) dari retribusi kelas perawatan dari ibunya.

(6) Retribusi rawat inap di Fuang perawatan perinatologi dikenakan tarif sesuai dengan tarif
rawat inap kelas II.

(7) Pasien yang dirawat di kelas I atau Utama berhak memilih dokter yang merawatnya,
baik yang berasal dari Rumah Sakit maupun dari luar Rumah Sakit.

(8) Bagi pasien yang dirawat di kelas [ atau Utama wajib membayar biaya akomodasi, visite,

konsultasi dan biaya lainnya setiap 5 (lima) hari sesuai dengan taif sebagaimana

tercantum dalam Lampiran Peraturan Daerah ini.



(9) Apabila kewajiban tersebut pada ayat (8) tidak dipenuhi oleh yang bersangkutan maka
Direktur berhak memindahkan pasien tersebut ke kelas yang lebih rendah atau
memulangkan pasien tersebut apabila penyakitnya memungkinkan untuk dilayani melalui
pelayanan rawat jalan di Rumah Sakit.

(10) Direktur berkewajiban memberitahu terlebih dahulu kepada pasien/keluarga/penjamin
sebelum mengambil tindakan sebagaimana dimaksud pada ayat (9).

Pasal 25

(1) Pasien yang dirawat di ruang rawat inap selama kurang dari 24 jam tetap dikenakan
retribusi rawat inap sehari,

(2) Apabila didalam satu hari pasien pindah ke ruang rawat inap dengan tingkat kelas
perawatan yang lain maka retribusi rawat inap hari itu dihitung di kelas rawat inap yang
terakhir,

(3) Perhitungan akhir biaya rawat inap ditetapkan sebagai berikut:

a. Jumlah hari rawat inap dihitung sejak masuknya pasien tanpa memperhatikan jam mulai
masuk sampai dengan pulangnya pasien;
b. Hari pulangnya pasien sesudah jam 13.30 WIT diperhitungkan satu hari penuh,

(4) Apabila pasien rawat inap pulang tidak atas ijin dokter yang merawat maka pasien

tersebut tetap harus membayar biaya pelayanan yang telah diperoleh.

Pasal 26

(1) Peserta asuransi kesehatan berhak memperoleh perawatan di kelas yang sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

(2) Peserta asuransi kesehatan yang dirawat inap di kelas yang melebihi hak kelas perawatan
yang ditetapkan maka kelebihan selisih kelebihan biaya harus ditanggung oleh pasien yang
bersangkutan.

Bagian Kelima
Pelayanan Medis
Pasal 27

(1) Kegiatan Pelayanan Medis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 ayat (2) huruf e

dikelompokan menjadi:

a. Tindakan Medis Operatif;

b. Tindakan Medis Non-operatif;
¢. Tindakan Elektromedis.
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(2) Retribusi Pelayanan Medis ditentukan berdasarkan biaya pelayanan yang dihitung atas

dasar kategori tindakan dan kelas perawatan pasien.

Pasal 28

(1) Tindakan Medis Operatif sebagaimana dimaksud dalam pasal 27 ayat (1) huruf a meliputi:
a. Tindakan Medis Operatif yang dilakukan dengan anestesi umum atau lumbal;

b. Tindakan Medis Operatif yang dilakukan dengan anestesi lokal.

(2) Tindakan Medis Operatif dengan anestesi umum atau lumbal sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a pasal ini, meliputi 4 (empat) kelompok yaitu :
a. Kelompok I : tindakan medis operatif kecil;

b. Kelompok II: tindakan medis operatif sedang;
c. Kelompok III : tindakan medis operatif besar;
d. Kelompok IV : tindakan medis operatif khusus.

(3) Tindakan Medis Operatif dengan anestesi lokal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
b, meliputi 3 (tiga) kelompok paket, yaitu :

a. Paket ITIA (kecil);
b. Paket IIIB (sedang);
c. Paket IIIC (besar).

(4) Retribusi Tindakan Medis Operatif dapat dilakukan secara khusus atau dalam bentuk
paket.

(5) Jenis-jenis tindakan medis operatif serta besarnya retribusi untuk masing-masing kelas
perawatan pada tiap kelompok tindakan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat (2)
dan ayat (3) ,ditetapkan sebagaimana tercantum dalam Lampiran Peraturan Daerah ini.

(6) Retribusi Tindakan Medis Operatif sebagaimana dimaksud pada ayat (4) tidak termasuk
obat-obat anestesi, bahan dan alat kesehatan habis pakai, tindakan penunjang medis,
tindakan penunjang non-medis, jasa konsultasi dokter, yang apabila ada maka akan
dihitung dan dibayarkan secara terpisah oleh pasien atau penjamin.

(7) Retribusi Tindakan Medis Operatif pasien rawat jalan ditetapkan sama dengan retribusi
sejenis dari pasien rawat inap Kelas III.

(8) Retribusi Tindakan Medis Operatif pasien rawat jalan yang ditanggung pihak perusahaan
atau penjamin ditetapkan sama dengan retribusi sejenis dari retribusi pasien rawat inap
Kelas II.

(9) Besarnya retribusi tindakan medis operatif dari pasien yang pindah kelas perawatan
adalah sama dengan retribusi di kelas tertinggi dimana pasien dirawat.

(10) Tindakan Medis Operatif yang bersifat darurat / cito yang dilakukan diluar jam kerja
(16.00 — 06.00) dikenakan tambahan Retribusi Jasa Pelayanan sebesar 50% (lima puluh

persen) dari besarnya Retribusi Jasa Pelayanan dalam jam kerja (07.00 — 15.00).
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(11) Tindakan Medis Operatif yang bersifat elektif yang dilakukan di luar jam kerja (16.00 -
06.00), sebagai akibat dari banyaknya jumlah pasien yang dilayani, dikenakan tambahan
Retribusi Jasa Pelayanan sebesar 25% (dua puluh lima persen) dari retribusi pada jam
kerja (07.00 - 15.00).

(12) Tindakan Medis Operatif yang dimulai pada jam kerja dan selesai diluar jam kerja
dikenakan tambahan retribysi Jasa Pelayanan sebesar 12,5% (dua belas koma lima
persen).

Pasal 29

(1) Tindakan Medis Non-operatif sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 ayat (1) huruf b
meliputi :

a. Tindakan Medis Non-operatif sederhana;

b. Tindakan Medis Non-operatif kecil;
Tindakan Medis Non-operatif sedang;

d. Tindakan Medis Non-operatif besar:

e. Tindakan Medis Non-operatif canggih.

(2) Jenis-jenis Tindakan Medis Non-operatif dan besarnya retribusi untuk masing-masing
kelas perawatan tiap kelompok tindakan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), akan
ditentukan kemudian setelah sarana-prasarana dan tenaga ahli tersedia.

Pasal 30

(1) Tindakan Elektromedis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 ayat (1) huruf ¢
diklasifikasikan menurut tingkat kesulitan penatalaksanaan dan kecanggihan peralatan
yang digunakan meliputi :

a. Tindakan Elektromedis Sederhana;
b. Tindakan Elektromedis Sedang;

¢. Tindakan Elektromedis Khusus;

d. Tindakan Elektromedis Canggih.

(2) Struktur dan besarnya retribusi tindakan elektromedis  didasarkan pada tingkat
kecanggihan peralatan dan kelas perawatan sebagaimana tercantum pada Lampiran
Peraturan Daerah ini,

(3) Retribusi Tindakan Elektromedis sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tidak termasuk
obat-obat anestesi, bahan dan alat kesehatan habis pakai, tindakan penunjang medis,
tindakan penunjang non-medis, jasa konsultasi dokter, yang apabila ada maka akan
dihitung dan dibayarkan secara terpisah oleh pasien atau penjamin,

(4) Besarnya retribusi Tindakan Elektromedis dari pasien yang pindah kelas perawatan adalah
sama dengan retribusi di kelas tertinggi dimana pasien dirawat.

17



(5) Retribusi Tindakan Elektromedis pasien rawat jalan ditetapkan sama dengan retribusi
sejenis dari pasien rawat inap Kelas III,

(6) Retribusi Tindakan Elektromedis pasien rawat jalan yang ditanggung pihak perusahaan
atau penjamin ditetapkan sama dengan retribusi sejenis dari retribusi pasien rawat inap
Kelas II;

(8) Retribusi Tindakan Elektromedis untuk pasien rujukan dari luar Rumah Sakit ditetapkan
sama dengan retribusi sejenis untuk pasien rawat inap Kelas II.

(9) Tindakan Elektromedis yang bersifat darurat / cito yang dilakukan diluar jam kerja (16.00
= 06.00) dikenakan tambahan Retribusi Jasa Pelayanan sebesar 50% (lima puluh persen)
dari besarnya Retribusi Jasa Pelayanan dalam jam kerja (07.00 — 15.00).

(10) Tindakan Elektromedis yang bersifat elektif yang dilakukan di luar Jam kerja (16.00 -
06.00), sebagai akibat dari banyaknya jumlah Pasien yang dilayani, dikenakan tambahan
Retribusi Jasa Pelayanan sebesar 25% (dua puluh lima persen) dari retribusi pada jam
kerja (07.00 — 15.00).

(11) Tindakan Elektromedis yang dimulai pada jam kerja dan selesai diluar jam kerja
dikenakan tambahan retribusi Jasa Pelayanan sebesar 12,5% (dua belas koma lima
persen).

Bagian Keenam
Pelayanan Penunjang Medis
Pasal 31

(1) Kegiatan pelayanan penunjang medis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 ayat (2)

huruf f meliputi ;

a. Pelayanan Laboratorium Patologi Klinik;

b. Pelayanan Laboratorium Patologi Anatomi:
C. Pelayanan Radio Diagnostik.

(2) Struktur dan besarnya retribusi Pelayanan Penunjang Medis didasarkan pada tingkat
kecanggihan peralatan dan kelas perawatan sebagaimana tercantum pada Lampiran
Peraturan Daerah ini.

(3) Retribusi Pelayanan Penunjang Medis sebagaimana dimaksud pada ayat (2) sudah
termasuk bahan dan alat habis pakai.

(4) Besarnya retribusi Pelayanan Penunjang Medis dari pasien yang pindah kelas perawatan
adalah sama dengan retribusi di kelas tertinggi dimana pasien dirawat.
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sejenis dari pasien rawat inap Kelas III.

(6) Retribusi Pelayanan Penunjang Medis pasien rawat jalan yang ditanggung pihak
perusahaan atau penjamin ditetapkan sama dengan retribusi sejenis dari retribusi pasien
rawat inap Kelas II.

inap Kelas II,

(8) Retribusi Pelayanan Penunjang Medis untuk pasien rujukan dari |uar Rumah Sakit
ditetapkan sama dengan retribusi sejenis untuk pasien rawat inap Kelas II,

(9) Pelayanan Penunjang Medis yang bersifat darurat / cito yang dilakukan diluar jam kerja
(16.00 - 06.00) dikenakan tambahan Retribusi Jasa Pelayanan sebesar 25% ( dua puluh
lima persen) dari besarnya Retribusi Jasa Pelayanan dalam jam kerja (07.00 - 15.00).

(10) Pelayanan Penunjang Medis yang bersifat elektif yang dilakukan di luar jam kerja (16.00 -
06.00), sebagai akibat dari banyaknya jumlah pasien yang dilayani, dikenakan tambahan
Retribusi Jasa Pelayanan sebesar 12,5% (dua belas koma lima persen) dari retribusi
pada jam kerja (07.00 - 15.00 )3

(11) Pelayanan Penunjang Medis yang dimulai pada jam kerja dan selesai diluar jam kerja
dikenakan tambahan retribusi Jasa Pelayanan sebesar 12,5% (dua belas koma lima
persen),

Bagian Ketujuh
Pelayanan Penunjang Non-Medis
Pasal 32
(1) Pelayanan Penunjang Non-Medis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 ayat (2) huruf g
meliputi :
a. Pelayanan Farmasi:
b. Pelayanan Giz .
Pasal 33
(1) Kegiatan Pelayanan Farmasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32 ayat (1) huruf a
adalah seluruh kegiatan pelayanan obat dan atau alat kesehatan untuk seluruh kebutuhan
pasien-pasien rawat jalan, rawat inap, gawat darurat baik secara langsung maupun tidak
langsung yang meliputi :
a. Perencanaan perbekalan farmasi;
b. Pengadaan baik melalui pembelian atau dropping;
C. Penerimaan perbekalan farmasi;
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d. Penyimpanan perbekalan farmasi;
€. Produksi dan pengemasan kembali;

f.  Distribusi dan penyerahan kepada pasien;

g. Penyediaaninformasi dan edukasi bagi staf medis dan pasien;

h. Pelayanan farmasi klinik.

(2) Pelayanan Farmasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32 ayat ( 1) huruf a tidak
menerima atau melayani pembelian obat dengan menggunakan resep dokter yang berasal
dari luar Rumah Sakit.

(3) Perincian dan besarnya retribusi tarif obat dan alat kesehatan habis pakai ditetapkan oleh
Bupati berdasarkan usulan Direktur dan dilaporkan kepada DPRD,

(4) Retribusi Jasa Pelayanan farmasi baik untuk pasien rawat jalan, pasien rawat darurat dan
pasien rawat inap adalah sebesar dua ratus lima puluh rupiah per jenis obat yang
diberikan.

(5) Retribusi Jasa Sarana pelayanan farmasi baik untuk pasien rawat jalan, pasien rawat
darurat dan pasien rawat inap adalah sebesar 10% (sepuluh persen) dari nilai obat yang
diberikan.

Pasal 34

(1) Pelayanan gizi sebagaimana dimaksud dalam pasal 32 ayat (1) huruf b bertujuan untuk
menyediakan makanan dan minuman bagi pasien rawat inap sesuai dengan kebutuhan
gizinya.

(2) Retribusi atas pelayanan gizi sudah merupakan bagian dari retribusi pelayanan rawat inap.

Bagian Kedelapan
Pelayanan Persalinan
Pasal 35

(1) Pelayanan persalinan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 ayat (2) huruf h meliputi
persalinan normal, persalinan tidak normal dengan tindakan per vaginam dan persalinan
tidak normal dengan tindakan per abdominal (operasi cesar).

(2) Retribusi pelayanan persalinan ditentukan berdasarkan jenis pelayanan, kelas perawatan,
kategori tingkat penyulit persalinan dan penolongnya.

(3) Jenis-jenis tindakan pelayanan persalinan serta besarnya retribusi untuk masing-masing
kelas perawatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) , ditetapkan
sebagaimana tercantum dalam Lampiran Peraturan Daerah ini.

(4) Retribusi Tindakan pelayanan persalinan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) tidak
termasuk obat-obat anestesi, bahan dan alat kesehatan habis pakai, tindakan penunjang
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medis, tindakan penunjang non-medis, jasa konsultasi dokter, yang apabila ada maka
akan dihitung dan dibayarkan secara terpisah oleh pasien atay penjamin,

(5) Besarnya retribusi tindakan medis oOperatif dari pasien yang pindah kelas perawatan adalah
sama dengan retribusi di kelas tertinggi dimana pasien dirawat.

(6) Tindakan pelayanan persalinan yang bersifat darurat / cito yang dilakukan diluar jam kerja
(16.00 - 06.00) dikenakan tambahan Retribusi Jasa Pelayanan sebesar 50% (lima puluh
persen) dari besarnya Retribusi Jasa Pelayanan dalam jam kerja (07.00 - 15.00).

(7) Tindakan pelayanan persalinan yang bersifat elektif yang dilakukan di Juar jam kerja
(16.00 - 06.00), sebagai akibat dari banyaknya jumlah pasien yang dilayani, dikenakan
tambahan Retribusi Jasa Pelayanan sebesar 25% (dua puluh lima persen) dari retribusi
pada jam kerja (07.00 - 15.00).

(8) Tindakan pelayanan persalinan yang dimulai pada jam kerja dan selesai diluar jam kerja
dikenakan tambahan retribusi Jasa Pelayanan sebesar 12,5% (dua belas koma lima
persen).

(9) Pertolongan Persalinan Abnormal dengan janin yang lahir hidup dikenakan tambahan jasa
pelayan medis Spesialis Anak sebesar 25% (dua puluh lima persen) dari Jasa Pelayanan
tindakan medis oleh Dokter Spesialis Kebidanan dan Penyakit Kandungan.,

Bagian Kesembilan
Pelayanan Medis Gigi dan Mulut

Pasal 36

(1) Kegiatan pelayanan medis gigi dan mulut sebagaimana tercantum pada Pasal 17 ayat (2)
huruf i meliputi :

a. Pelayanan poliklinik gigi dan bedah mulut :
b. Pelayanan rehabilitas;.

(2) Jenis-jenis pelayanan dan besarnya retribusi untuk tiap kelompok pelayanan medis gigi
dan mulut ditetapkan sebagaimana tercantum dalam Lampiran Peraturan Daerah ini;

(3) Retribusi pelayanan medis gigi dan mulut sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tidak
termasuk obat, tindakan penunjang medis, tindakan penunjang non-medis, jasa konsultasi
dokter, yang apabila ada maka akan dihitung dan dibayarkan secara terpisah oleh pasien
atau penjamin.

Bagian Kesepuluh
Pelayanan High Care Unit
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Pasal 37

(1) Kegiatan pelayanan High Care sebagaimana dimaksud dalam pasal 17 ayat (2) huruf j
diselenggarakan di ruangan perawatan High Care berupa pelayanan terhadap pasien yang
memerlukan perawatan dan tindakan medis secara lebih intensif.

(2) Besarnya retribusi pelayanan di ruangan High Care ditetapkan sama dengan perawatan
rawat inap kelas II.

(3) Retribusi pelayanan High Care sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tidak termasuk obat,

penjamin.
Bagian Kesebelas
Pelayanan Rehabilitasi Medis
Pasal 38

huruf k diselenggarakan di Instalasi Rehabilitasi Medis yang meliputi :
a. Kelompok Sederhana;
b. Kelompok Sedang.

(2) Jenis-jenis pelayanan dan besarnya retribusi untuk setiap kelompok rehabilitasi medis
ditetapkan sebagaimana tercantum dalam Lampiran Peraturan Daerah ini.

(3) Besarnya retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) sudah termasuk alat dan bahan
habis pakai.

(4) Retribusi pelayanan rehabilitasi medis rawat jalan ditetapkan sama dengan retribusi
sejenis dari retribusi pasien kelas IIL.

(5) Retribusi pelayanan rehabilitasi medis rawat jalan dari rujukan fasilitas kesehatan swasta
ditetapkan sama dengan retribusi sejenis dari retribusi pasien kelas II,

(6) Retribusi pelayanan rehabilitasi medis pasien rawat jalan yang ditanggung perusahaan
ditetapkan sama dengan retribusi sejenis ari retribusi pasien kelas II.

Bagian Keduabelas
Pelayanan Konsultasi Khusus
Pasal 39
(1) Pelayanan Konsultasi Khusus sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 ayat (2) huruf |
adalah pelayanan yang diberikan berupa konsultasi psikologi, gizi, VCT, dan konsultasi
lainnya.
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Peraturan Daerah ini.

Bagian Ketigabelas
Pelayanan Medico Legal
Pasal 40

(1) Pelayanan Mediko Legal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 ayat (2) huruf m meliputi
a. Pemeriksaan Luar;

b. Pemeriksaan luar dan dalam.

(2) Jenis-jenis dan besarnya retribusi pelayanan medico legal ditetapkan sebagaimana
tercantum dalam Lampiran Peraturan Daerah ini.

(3) Retribusi pelayanan medico legal sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tidak termasuk
biaya rawat inap, pelayanan perawatan jenasah, tindakan medik, penunjang diagnostik
dan atau rehabilitasi medik.

(4) Apabila dilakukan pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) maka retribusi atas
pelayanan-pelayanan tersebut akan dihitung dan dibayarkan secara terpisah sesuai
dengan masing-masing pelayanan yang telah diberikan kepada pasien.

Bagian Keempatbelas
Pelayanan Pemeriksaan Kesehatan
Pasal 41
(1) Pelayanan Pemeriksaan Kesehatan (Medical Check Up) sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 17 ayat (2) huruf n meliputi
a. Pemeriksaan kesehatan umum untuk melanjutkan pendidikan, melamar pekerjaan,
ujian SIM, pemeriksaan kesehatan untuk naik haji;
b. Pemeriksaan kesehatan khusus untuk pemeriksaan kesehatan spesifik, dan
pemeriksaan kesehatan karyawan;
C. Pemeriksaan kesehatan untuk keperluan asuransi.
(2) Besarnya retribusi pelayanan konsultasi pemeriksaan kesehatan ditetapkan sebagaimana
tercantum dalam Lampiran Peraturan Daerah ini.
(3) Retribusi pelayanan pemeriksaan kesehatan tidak termasuk biaya tindakan medis dan
pemeriksaan penunjang medis.
(4) Apabila dilakukan tindakan medik dan pemeriksaan penunjang medis maka besarnya
retribusi ditetapkan sesuai dengan retribusi sejenis untuk pasien rawat inap pada kelas I,
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dan diperhitungkan/dibayarkan terpisah sesuai dengan kebutuhan masing-masing

pelayanan pemeriksaan.

Bagian Kelimabelas
Pelayanan Ambulans dan Mobil Jenazah

Pasal 42
(1) Pelayanan ambulance sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 ayat (2) huruf o ditujukan
untuk kepentingan kegawatdaruratan medik, evakuasi, rujukan pasien dari tempat tinggal
ke RSUD atau dari RSUD ke rumah sakit lain yang lebih mampu menangani berkaitan

dengan pelayanan medik.

(2) Besaran retribusi pelayanan ambulance dan mobil jenasah diperhitungkan berdasarkan
jarak tempuh sebesar Rp. 3.000,- (tiga ribu rupiah) per kilometer pulang pergi.

(3) Besaran abonemen mobil ambulance diperhitungkan sebesar Rp. 150.000,- (seratus lima
puluh ribu rupiah) per pasien dan abonemen mobil jenasah diperhitungkan sebesar Rp.
75.000,- (tujuh puluh lima ribu rupiah) per jenasah.

Bagian Keenambelas
Pelayanan Pemulasaraan Jenazah
Pasal 43
(1) Kegiatan pelayanan pemulasaraan jenazah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 ayat
(2) huruf p meliputi :
a. Pemulasaraan jenazah ;
b. Penyimpanan jenazah.

(2) Penyimpanan jenasah sebagaiaman dimaksud pada ayat (1) huruf b diijinkan paling lama

3 X 24 jam.
(3) Besarnya retribusi pemulasaraan jenazah ditetakan sebagaiman tercantum dalam

Lampiran Peraturan Daerah ini.

(4) Penyimpanan jenasah atas permintaan Penegak Hukum dibebaskan dari segala pungutan
biaya.

(5) Penerimaan biaya jasa perawatan jenasah, ditetapkan sebagaimana tercantum dalam

Lampiran Peraturan Daerah ini.
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BAB XIV
KETENTUAN LAIN-LAIN
PASAL 45
(1) Direktur RSUD berhak memberikan keringanan atau pembebasan pembayaran kepada

pasien yang kurang mampu, pasien miskin dan pasien terlantar berdasarkan surat
keterangan dari lurah atau kepala kampung yang bersangkutan

PASAL 46

(1) Penderita yang meninggal dunia di RSUD dapat dibawa pulang oleh keluarga atau
penjaminnya secepat-cepatnya 2 (dua) jam dan selambat-lambatnya 3x24 jam sejak
tanggal pemberitahuan dinyatakan meninggal oleh petugas.

(2) Apabila dalam jangka waktu 3 x 24 jam jenasah belum/tidak diambil/diurus keluarganya,
maka RSUD berhak melakukan pemakaman dan segala biaya penguburan dibebankan
kepada pihak keluarga/penjaminnya, kecuali untuk jenasah pasien terlantar akan
dikoordinasikan dengan instansi/unit terkait.

PASAL 47

(1) Apabila dianggap perlu, Direktur RSUD dapat mengadakan kerjasama dengan tenaga ahli
atau mendatangkan tenaga ahli dari luar RSUD untuk melaksanakan pelayanan kesehatan
di RSUD dalam rangka meningkatkan mutu pelayanan dengan pembayaran retribusi yang
sesuai atau tidak bertentangan dengan pertauran perundang — undangan yang berlaku;

(2) Apabila dianggap perlu, direktur RSUD dapat mengadakan kerjasama dengan pihak ketiga
untuk melakukan upaya pelayanan dan meningkatkan mutu pelayanan kesehatan kepada
masyarakat, sepanjang tidak bertentangan dengan peraturan serta perundang — undangan
yang berlaku.

BAB XV
KETENTUAN PENUTUP

PASAL 48
Dengan berlakunya Peraturan Daerah ini, maka segala ketentuan yang mengatur tentang
Retribusi atas pelayanan pengobatan, perawatan, pemeriksaan kesehatan dan pemakaian
fasilitas perlengkapan Rumah Sakit Umum Kabupaten Mimika sebagaimana di atur dalam
peraturan Daerah Kabupaten Mimika Nomor 10 Tahun 2003, dicabut dan dinyatakan tidak
berlaku.
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PASAL 49

Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Daerah ini sepanjang mengenai pelaksanaannya

akan diatur lebih lanjut dengan Peraturan Bupati.

PASAL 50

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. Agar setiap orang dapat
mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Daerah ini dengan penetapannya

dalam Lembaran Daerah Kabupaten Mimika.

Ditetapkandi :TIMIKA
Pada Tanqggal : 17 Desember 2008

BUPATI MIMIKA
CAP/TTD
KLEMEN TINAL, SE.MM.

Diundangkan di Timika
Pada tanggal 19 Desember 2008

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN MIMIKA

Dys. W. HAURISSA

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN MIMIKA TAHUN 2008 NOMOR 8
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